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1.1. Latar Belakang

Untuk mengatasi kesulitan dimana kebutuhan dana dapat dipenuhi tanpa
kehilangan barang-barang berharga, maka masyarakat dapat menjaminkan barang-
barangnya ke lembaga tertentu. Barang yang dijaminkan tersebut pada waktu tertentu
dapat ditebus kembali setelah masyarakat melunasi pinjamannya. Kegiatan
menjaminkan barang-barang berharga untuk memperoleh sejumlah uang dan dapat
ditebus kembali setelah jangka waktu tersebut kita sebut dengan nama usaha gadai.
(Kasmir,2001:246)

PT Pegadaian merupakan salah satu lembaga pemerintah yang bergerak dalam
bidang jasa keuangan penyaluran pinjaman (kredit) kepada masyarakat atas dasar
hukum gadai. PT Pegadaian ikut serta dalam mencegah adanya pegadaian gelap.
Sesuai dengan surat keputusan Menteri Keuangan nomor: KEP.39/MK/6/1/1971
pasal 2 (dua) menetapkan bahwa PT Pegadaian memiliki tugas membina
perekonomian masyarakat kecil dengan menyalurkan kredit atas dasar gadai kepada
para pedagang kecil, industri kecil, kaum buruh, Pegawai Negeri.

Berdasarkan Kepres No. 51 Tahun 1981 pasal 2 (dua) ditetapkan bahwa PT
Pegadaian memiliki tugas melaksanakan penyaluran uang pinjaman atas dasar hukum
gadai dan fidusia berdasarkan kebijakan yang ditetapkan oleh Menteri Keuangan

yang disebutkan dalam Pasal 3 bahwa untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana



dimaksudkan di dalam pasal 2 bahwa PT Pegadaian memiliki tugas membina
penyaluran kredit atas dasar hukum gadai dan fidusia. PT Pegadaian memiliki peran
yang sangat signifikan bagi perekonomian Negara. Dilihat dari fungsi yaitu penyalur
dana kepada pihak yang membutuhkan dengan mengumpulkan dana dari pihak yang
memilikinya. PT Pegadaian memiliki motivasi yaitu memperoleh laba, maka PT
Pegadaian merupakan lembaga keuangan yang dapat dikategorikan sebagai lembaga
pembiayaan.

Untuk mengetahui seberapa jauh kemungkinan calon kreditur dalam
memenuhi kewajiban untuk melunasi hutang pokok beserta bunga dan sekaligus
untuk memperkecil resiko yang mungkin timbul dan pemberian kredit. Kebutuhan
gadai saat ini sangat dibutuhkan oleh golongan ekonomi menengah kebawah karena
sedikitnya prosedur yang diberikan akan memudahkan para nasabah untuk
memperoleh pinjaman kredit yang dilakukan dengan cara gadai untuk kebutuhan
konsumtif. Selain mudahnya prosedur yang diberikan oleh PT Pegadaian dengan
cepat, sehingga para nasabah dapat memperoleh barang yang diinginkan pada waktu
pelaksanaan lelang dengan relatif mudah terjangkau dan sesuai dengan penghasilan
yang didapatkkan, sehingga dari tahun ke tahun nasabah PT Pegadaian akan
mengalami peningkatan sesuai dengan meningkatnya kebutuhan ekonomi.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan tersebut, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan mengambil judul “Analisis Kredit Produk KCA

(Kredit Cepat Aman) Pada PT Pegadaian (Persero) Jakarta”.



1.2. Perumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana prosedur dalam pemberian kredit produk KCA (Kredit Cepat Aman)?
2. Bagaimana perhitungan yang dilakukan Pegadaian dalam menaksir harga barang
yang dijaminkan oleh nasabah?
3. Bagaimana prosedur dalam melunasi kredit KCA (Kredit Cepat Aman)?

4. Bagaimana perhitungan dalam pelunasan kredit KCA (Kredit Cepat Aman)?

1.3.  Tujuan dan Manfaat
Tujuan dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui prosedur dalam pemberian kredit produk KCA (Kredit Cepat
Aman).
2. Untuk mengetahui bagaimana perhitungan yang dilakukan Pegadaian dalam
menaksir harga barang yang dijaminkan oleh nasabah.
3. Untuk mengetahui bagaimana prosedur dalam melunasi kredit KCA (Kredit Cepat
Aman).
4. Untuk mengetahui bagaimana perhitungan dalam pelunasan kredit KCA (Kredit
Cepat Aman).
Sedangkan manfaat dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Penulis
Sebagai salah satu syarat kelulusan dalam menempuh pendidikan Program

Diploma-Ill1 Akademi Manajemen Keuangan Bina Sarana Informatika.



2. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian dapat memberikan pandangan dan masukan bagi PT Pegadaian
(Persero) Jakarta mengenai kredit gadai KCA (Kredit Cepat Aman) serta
memberikan gambaran perkembangan akan kebutuhan masyarakat terhadap kredit
gadai.

3. Bagi Pembaca
Sebagai bahan referensi dalam menambah pengetahuan dan wawasan bagi pihak
lain yang akan menganalisis mengenai kredit gadai KCA (Kredit Cepat Aman) di

PT Pegadaian (Persero) Jakarta.

1.4.  Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dari penulisan Tugas Akhir ini, yaitu:

1. Metode Observasi
Penulis melakukan penelitian langsung dengan cara observasi pada Divisi Produk
Gadai di PT Pegadaian (Persero) Jakarta dan Pegadaian Cabang Kramat Jati.

2. Metode Wawancara
Penulis juga melakukan wawancara pada Divisi Produk Gadai PT Pegadaian
(Persero) Jakarta dan Pegadaian cabang Kramat Jati dengan Bapak Johanes
Nanang Hartanto dan Bapak Ervan Fauzi untuk mendapatkan petunjuk yang bisa
dimengerti mengenai kredit KCA (Kredit Cepat Aman) yang ada dalam
perusahaan tersebut.

3. Metode Dokumentasi



Selain observasi, penulis melakukan pengumpulan data dengan metode
dokumenter yang bertujuan untuk memperoleh keterangan sebagai landasan teori
melalui buku bacaan maupun dokumen yang berhubungan dengan judul tugas

akhir.

1.5.  Ruang Lingkup

Dalam penulisan tugas akhir ini penulis hanya membahas tentang prosedur
pemberian kredit KCA (Kredit Cepat Aman), perhitungan yang dilakukan Pegadaian
dalam menaksir harga barang jaminan, prosedur dalam melunasi kredit KCA (Kredit
Cepat Aman), dan perhitungan dalam pelunasan kredit KCA (Kredit Cepat Aman)

pada PT Pegadaian (Persero) Jakarta.

1.6.  Sistematika Penulisan
Untuk mengetahui secara ringkas permasalahan dalam penelitian ini, maka
digunakan sistematika penulisan yang bertujuan untuk mempermudah pembaca
menelusuri dan memahami penelitian ini.
Adapun sistematika penulisannya sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini penulis menguraikan tentang latar belakang secara umum,
perumusan masalah, tujuan dan manfaat, metode pengumpulan data,
ruang lingkup yang membatasi permasalahan, serta sistematika

penulisan secara keseluruhan.
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Pada bab ini penulis menguraikan tentang teori-teori pendukung yang
berhubungan dengan judul penelitian yang diambil oleh penulis.
PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis menguraikan tentang hal umum yang mengenai
sejarah tentang terbentuknya PT Pegadaian (Persero) Jakarta, struktur
organisasi, kegiatan usaha, serta hasil penelitian penulis.

PENUTUP

Pada bab ini penulis menjelaskan mengenai kesimpulan dan saran
yang berhasil ditarik dari seluruh penelitian ini. Yang mungkin
bermanfaat bagi PT Pegadaian (Persero) Jakarta dalam mengambil

kebijakan-kebijakan yang akan datang.



